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ABSTRAK

Anak-anak dan jajanan tidak dapat dipisahkan. Anak-anak memiliki kebiasaan mengonsumsi jajanan yang beresiko
mengandung zat berbahaya. Kandungan zat berbahaya dalam makanan jajanan seperti formalin, pemanis buatan, serta
zat karsinogen dapat menyebabkan penyakit jangka panjang pada anak SD seperti obesitas, diabetes dini, gangguan ginjal
dan kanker. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan sakarin, aspartam, formalin, dan rhodamin B dalam
jajanan anak Sekolah Dasar (SD) di Kota Metro serta mengidentifikasi risiko kesehatannya. Penelitian ini menggunakan
metode observasional dengan survei di lima kecamatan di Kota Metro. Sebanyak 50 sampel jajanan (25 makanan dan 25
minuman) diuji menggunakan Rapid Test Kif untuk mendeteksi kandungan zat berbahaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 55% sampel minuman positif mengandung sakarin, 33% positif mengandung aspartam, dan 71% sampel
makanan positif mengandung formalin. Tidak ditemukan kandungan rhodamin B dalam sampel yang diuji. Konsumsi
zat-zat yang berkepanjangan mampu menimbulkan kerusakan organ hati dan ginjal, serta berdampak pada metabolic
anak. Maka dari itu, perlu dilakukan pengawasan yang ketat dan edukasi kepada pedagang, orang tua siswa, serta pihak
sekolah dalam meningkatkan kesadaran bahaya jajanan yang mengandung zat aditif berbahaya.
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PENDAHULUAN

Masa anak-anak merupakan periode emas dikarenakan pada usia tersebut proses tumbuh
kembang anak sedang berlangsung dengan pesat, yaitu perkembangan fisik dan mental yang sangat
dipengaruhi oleh pola makan (WHO, 2024). Anak-anak dan jajanan merupakan dua hal yang sejak
dulu hingga sekarang tidak dapat dipisahkan keterkaitannya. Kebiasaan untuk mengonsumsi jajanan
secara sembarangan di lingkungan sekolah tetap berlanjut hingga sekarang. Kondisi di lapangan,
masih banyak anak yang belum memiliki kebiasaan mengonsumsi jajanan sehat (Anto et al., 2017).
Menurut (UNICEF, 2019), 66,7% anak-anak usia 5-19 tahun mengonsumsi satu atau lebih minuman
berpemanis buatan per hari, yang berisiko terhadap kesehatan metabolik mereka.

Sebanyak 2 juta orang meninggal setiap tahun dan diantaranya 75% yang meninggal adalah
anak-anak (Berliana et al, 2021). Kematian yang terjadi banyak disebabkan oleh makanan dan
minuman yang mengandung bahan berbahaya formalin, rhodamine b, dan gula berlebihan yang
tidak sesuai dengan syarat keamanan dan mutu pangan yang harus dipenuhi pada setiap makanan
dan minuman yang dikonsumsi oleh masyarakat.

Kandungan zat berbahaya dalam makanan jajanan seperti formalin atau boraks, pemanis
buatan, dan bahan karsinogen dapat menyebabkan penyakit jangka panjang pada anak SD yang
sering mengkonsumsi jajanan tersebut. Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
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hingga saat ini masih terdapat beberapa jenis Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang berbahaya dan
tidak boleh ada dalam makanan. Menurut BPOM sekitar 40-50% makanan jajanan yang dijual di
sekolah sama sekali tidak baik untuk kesehatan karena ditemukan adanya beberapa zat: pewarna
tekstil, formalin, pemanis buatan yang dapat merusak sistem syaraf, hati, dan pernafasan (BPOM,
2017); (BPOM, 2023)). Konsumsi formalin berlebihan dapat mengakibatkan iritasi pada membran
mukosa dan Dbersifat karsinogenik, sementara untuk rhodamin B, penggunaannya dapat
menimbulkan kerusakan hati, bahkan kanker hati (Paratmanitya and Aprilia, 2016). Selain itu,
Rhodamin B dapat menyebabkan iritasi saluran pernafasan, iritasi kulit, iritasi pada mata, iritasi pada
saluran pencernaan, dan keracunan (Abbas, Sulfiani and Nurlinda, 2019).

Kandungan gula berlebihan dalam tubuh dapat memicu peningkatan kadar gula dalam
darah yang dapat menyebabkan diabetes dan juga obesitas. serta adanya kandungan formalin dan
rhodamin B dalam makanan mampu menimbulkan resiko karsinogen dan penyakit jangka panjang
lain pada anak-anak. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa sekitar 50% jajanan
sekolah di Yogyakarta dan Malang menunjukkan adanya kandungan zat aditif berbahaya (Jayadi,
Dwipajati and Sabila, 2023). Konsumsi zat-zat ini dalam jangka panjang dapat menyebabkan
penyakit kronis seperti kanker hati, gangguan ginjal, dan diabetes dini.

Beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti kandungan zat tambahan pangan berbahaya
pada jajanan anak sekolah diantaranya, Widyan & Wulan (2024), 80% sampel makanan yang di ujt
secara kualitatif kandungan formalin di daerah Kota Mataram menunjukkan hasil positif (Widyan
and Ratulangi, 2024). Nuraenah et al., (2023), pemanis buatan jenis sakarin banyak ditemukan pada
sampel minuman yang di uji secara kualitatif dan kuantitatif di berbagai daerah seperti kota
Makassar, kota Batam, wilayah Jimbaran, Denpasar, Medan, Pasar Beringharjo, dan juga di Kota
Pekanbaru (Nuraenah et al, 2023). Dalam penelitian lain, Bella & Juwitaningtyas (2024),
menemukan bahwa pada tiga jenis sampel yang diuji dengan metode HPLC menunjukkan adanya
kandungan aspartame pada sampel minuman serbuk instan dan sampel minuman berbasis air perisa
(Bella and Juwitaningtyas, 2024). Penelitian yang lain tentang kandungan rhodamine b oleh
Khumaeni et al., (2020) di kecamatan Ajibarang menunjukkan ada kandungan rhodamine b pada
sampel jajanan mie lidi meskipun nilainya kecil (Khumaeni, Ubanayo and Karomah, 2020).

Berdasarkan data dan permasalahan diatas diperoleh hipotesis bahwa jajanan makanan dan
minuman dilingkungan sekolah dasar di Kota Metro memiliki kandungan bahan berbahaya seperti
formalin, sakari, aspartame, dan rhodamine b. oleh karena itu maka perlu dilakukan identifikasi
kandungan zat berbahaya yang ada dalam jajanan SD di Kota Metro, serta mengevaluasi potensi
risiko kesehatan bagi anak-anak yang sering mengkonsumsi jajanan secara sembarangan di
lingkungan sekolah dan juga sebagai bahan acuan untuk melakukan tindakan edukasi dilingkungan
sekolah dan rumabh.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dan observasional dengan survei.
Observasi dilakukan di Sekolah Dasar (SD) di Kota Metro. Setiap kecamatan metro akan diambil
satu perwakilan SD. Sampel penelitian berupa makanan dan minuman olahan sebagai makanan dan
minuman jajanan anak SD. Pengambilan sampel dilakukan secara siwple random sampling dari makanan
dan minuman olahan sebagai makanan dan minuman jajanan yang banyak dibeli oleh anak-anak di
setiap SD di lima kecamatan di Kota Metro. Sebanyak 10 sampel diambil dari setiap SD di setiap
kecamatan di Kota Metro, kemudian dilakukan analisis kandungan gula (sakarin dan aspartam), dan
bahan karsinogen (Rhodamine-B dan Formalin) di Laboratorium IPA terpadu Universitas
Muhammadiyah Metro. Uji kualitatif dilakukan pada kandungan gula dan bahan karsinogen pada
makanan dan minuman jajanan menggunakan Rapid Test Kit Aspartam, Rapid Test Kit Sakarin, Rapid
Test Kit Rhodamin-B, dan Rapid Test Kit Formalin.
Adapun pelaksanaan penelitian menggunakan tes kit sebagai berikut:
Uji Aspartam
1. Sampel sebanyak 10gram dilarutkan dalam 20 ml akuades dalam gelas beaker.
2. Sebanyak 5 ml dari larutan dimasukkan ke dalam tabung reaksi

25056 | Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025



3. Sebanyak 3 tetes reagen Rapid Test Kit aspartam A ditambahkan ke dalam tabung reaksi yang
berisi larutan sampel, kemudian dihomogenkan

4. 4 tetes reagen Rapid Test Kit aspartam B ditambahkan ke dalam tabung reaksi yang berisi larutan
sampel, kemudian dihomogenkan

5. Larutan dipanaskan dengan api kecil secara perlahan selama 3 menit

6. Perubahan warna yang terjadi diamati (positif aspartam ditunjukkan dengan perubahan warna
larutan menjadi pink keunguan, negatif aspartam ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan
warna).

Uji Sakarin

1. 10gram sampel dilarutkan dalam 20 ml akuades

2. 5 ml larutan ekstrak sampel dipindahkan ke dalam tabung reaksi

3. 3 tetes reagen sakarin A ditambahkan ke tabung reaksi lalu dihomogenkan

4. 3 tetes reagen sakarin B ditambahkan ke tabung reaksi dan dihomogenkan

5. Panaskan dengan api kecil selama 3 menit sampai larutan berwarna coklat

Uji Rhodamin B

1. 25gram sampel dilarutkan dalam akuades hangat 50 ml

2. 10 ml larutan diambil dan dipindahkan ke tabung reaksi

3. Larutan yang sudah dingin ditambahkan dengan 1 tetes reagen rhodamin A kemudian diaduk
sampai homogen

4. Ditambahkan 3 tetes reagen rhodamin B ke dalam tabung reaksi dan diaduk rata

5. Diamkan larutan selama 10-15 menit kemudian diamati perubahan warna larutan, positif
rhodamin-B ditunjukkan dengan perubahan warna larutan menjadi keunguan.

Uji Formalin

1. Sampel sebanyak 10gram dilarutkan dalam akuades hangat 20 ml, kemudian dihomogenkan, dan
disaring

2. 5 ml larutan ekstrak sampel dipindahkan ke tabunng reaksi

3. Diteteskan sebanyak 4 tetes reagen formalin A ke dalam tabung reaksi lalu perlahan diaduk
sampai homogen

4. 4 tetes reagen formalin B diteteskan ke dalam tabung reaksi dan dihomogenkan

5. Larutan didiamkan selama 10 menit

6. Diamati perubahan warna larutan, positif formalin ditunjukkan dengan warna ungu

Data hasil dianalisis kemudian diinterpretasikan dengan narasi deskriptif yang didasarkan dari

kutipan langsung (#hick description) untuk mengartikan hasil yang didapat secara komprehensif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mendeteksi ada kandunngan aspartame, sakarin, formalin dan rhodamine B
dilakukan pada 16 sampel yang diambil dari lima SDN Kota Metro yang terdiri dati jajanan makanan
dan minuman. Sampel tersebut dibawa ke Laboratorium Kedokteran Universitas Metro dan
diidentifikasi kandungan aspartame, sakarin, formalin dan rhodamine B secara kualitatif. Hasil
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.

Tabel 1. Hasil Uji Aspartam

Kode . Tempat
Sampe Sampel Hari/Tanggal Pengambila | Keterangan
1 p p Pengambilan gn 8
Es Teh Selasa, 30 : .
1 April 2024 SD Timur Negatif

Agar-agar Selasa, 30

2 cokelat | April 2024 | SD Timur | Positf
Es Cokelat Selasa, 30 . .

3 April 2024 SD Timur Positif

4 Es Teh Selasa, 30 SD Selatan Negatif
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April 2024
Sop Buah Selasa, 30 .
5 April 2024 SD Selatan Positif
Teh Tarik | Senin, 06 Mei ..
6 2004 SD Barat Positif
7 Es Teh Senin, 06 Mei SD Barat Neoatif
2024 ceatl
3 Es Balon | Senin, 06 Mei SD Barat Positif
2024 o
9 Es Krim | Senin, 06 Mei SD Barat Neoatif
Semangka 2024 g

Dari hasil uji analisis aspartam pada jajanan anak sekolah di Kota Metro ditemukan bahwa
jajanan minuman yang mengandung sakarin sebanyak 55% atau lima dari Sembilan sampel. Hasil ini
menunjukkan tiga Sekolah Dasar memiliki jajanan yang mengandung aspartame terdapat pada
minuman olahan yang dibuat secara mandiri oleh pedagang. Meskipun aspartame merupakan salah
satu pemanis buatan yang diizinkan oleh BPOM untuk ditambahkan dalam makanan dan minuman,
namun penggunaan berlebihan dapat memicu diabetes sejak dini serta penyakit lain terkait organ
yang berhubungan langsung dengan proses kadar gula yang masuk kedalam tubuh seperti pancreas
dan ginjal.

Organ tubuh lain yang memiliki efek dari konsumsi aspartame selain ginjal dan pancreas
yaitu hepar. Konsumsi aspartame berkelanjutan dan terus menerus dapat memicu perubahan
struktur dari histologi hepar yang menyebabkan kerusakan sel hepatosit pada hati yang memiliki
fungsi untuk memperbaiki hepar. Selain itu, kerja yang berat juga terjadi karena konsumsi aspartame
schingga terjadi kerusakan terus menerus serta terjadi degenerasi sel, nekrosis, karioreksis,
peradangan, kariolisis, dan perlemakan (Maulana e7 a/.,, 2018).

Efek buruk yang sangat berbahaya dari konsumsi aspartame ini menyebabkan kemampuan
hepar untuk mendetoksifikasi racun yang masuk ke dalam tubh menjadi menurun dan dapat memicu
berbagai penyakit untuk lebih mudah menyerang tubuh manusia, apalagi anak-anak yang masih
dalam proses perkembangan sistem pertahanan tubuh menjadi retan kedepannya Ketika terpapar zat
berbahaya seperti aspartame dalam jangka waktu yang lama.

Tabel 2. Hasil Uji Sakarin

Kode Hari/Tanggal | Tempat
Sampel Sampel Pengambilan | Pengambilan Keterangan
Es Teh Selasa, 30 . .
1 April 2024 SD Timur Negatif
Agar-agar Selasa, 30 . .
. cokelat April 2024 | O Timur | Negatf
Es Cokelat | Selasa, 30 ) .
3 April 2024 SD Timur Negatif
4 Es Teh Selasa, 30 | SD Selatan Positif
April 2024 o8
Sop Buah Selasa, 30 | SD Selatan .
: April 2024 Positif
6 Teh Tarik Senin, 06 Mei | SD Barat Neoatif
2024 cgatl
Es Teh Senin, 06 Mei | SD Barat .
7 2004 Negatif
g Es Balon Senin, 06 Mei | SD Barat Positif
2024 o
9 Es  Krim | Senin, 06 Mei | SD Barat Neoatif
Semangka | 2024 c&

Dari hasil uji analisis sakarin pada jajanan anak sekolah di Kota Metro ditemukan bahwa
jajanan minuman yang mengandung sakarin sebanyak 33% atau tiga dari Sembilan sampel. Hasil ini
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menunjukkan dua dari tiga Sekolah Dasar memiliki jajanan yang mengandung sakarin terdapat pada
minuman olahan yang dibuat secara mandiri oleh pedagang.

Sakarin merupakan garam natrium dari asam sakarin yang memiliki tingkat kemanisan 300
kali dari gula biasa (sukrosa). Sakarin merupakan jenis pemanis buatan yang paling sering digunakan
pada berbagai jenis produk pangan, terutama produk pangan jajan anak-anak. Survei oleh BPOM
tahun 2004 di sekolah dasar (seluruh Indonesia) sekitar 550 jenis makanan yang diambil untuk
sampel pengujian menunjukkan bahwa 60% jajanan anak sekolah tidak memenuhi standar mutu dan
keamanan, 56% sampel mengandung rhodamin dan 33% mengandung Boraks. Survei BPOM tahun
2007, sebanyak 4.500 sekolah di Indonesia, membuktikan bahwa 45% jajanan anak sekolah
berbahaya (Tutik ez al., 2022).

Sakarin merupakan pemanis buatan atau sintetis yang diizinkan untuk digunakan atau
ditambahkan ke dalam produk pangan dalam jumlah tertentu. Penggunaan sakarin yang berlebihan
atau dalam jangka Panjang dapat menyebabkan kanker. Sakarin termasuk cocarcinggen (tumor
promotor). Menurut Rosdyani, 2018 dalam (Amalia and Pangastuti, 2022) yaitu penggunaan sakarin
pada jajanan minuman harus sesuai dengan ketentuan dan persyaratan yang sudah di tentukan oleh
BPOM. Penggunaan sakarin dapat memicu sakit kepala, diare, sakit perut, muntah-muntah dan
demam selain dari efek kronis dari kerusakan pada hati, lambung, kanker, dan gangguan pada syaraf.
Konsumsi sakarin pada makanan dan minuman sebagai pemanis buatan dapat memberikan
kemungkinan efek kebiasaan yang toksik serta kemungkingan mengalami neurotoksisitas (Han ez /.,
2021). Meskipun begitu hal ini perlu dikaji lebih lagi dan juga sebagai penanda untuk lebih
memperhatikan penggunaan gula buatan seperti sakarin dalam makanan dan minuman. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa sakarin dapat memberikan efek pengaruh pada microbiota di usus
dan juga berpotensi menyebabkan gangguan metabolism (Yin, 2024), meskipun begitu, contoh
eksperimen yang dilakukan pada manusia masih kurang memadai, sehingga hal ini bisa dijadikan
sebagai rujukan dalam mengkonsumsi sakarin.

Tabel 3. Hasil Uji Formalin

Kode . Tempat

Sampe | Sampel Hari/Tanggal Pengambila | Keterangan

| p p Pengambilan I & &

10 Cilor Selasa, 30 . .
April 2024 SD Timur Negatif

11 Sosis Selasa, 30 . ..
April 2024 SD Timur Positif

12 Cilor Selasa, 30 | SD Selatan Positif
April 2024 o

13 Sempol Selasa, 30 | SD Selatan Positif
April 2024

14 Dimsum | Selasa, 30 | SD Selatan Positif
April 2024 o

15 Bakso Selasa, 30 | SD Tengah .
April 2024 Negatif

16 Sempol | Selasa, 30 | SD Tengah .
April 2024 Positf

Dari hasil uji analisis formalin pada jajanan anak sekolah di Kota Metro ditemukan bahwa
makanan jajanan yang mengandung formalin sebanyak 71% atau lima dari tujuh sampel. Hasil
menunjukkan bahwa masih tinggi pemakaian zat pengawet yang dilarang oleh BPOM untuk
digunakan pada makanan yang ditemukan pada makanan jajanan anak sekolah, terutama pada jenis
makanan frozen food.

Formalin sendiri merupakan zat yang berbahaya apabila dikonsumsi. Senyawa yang
terkandung dalam formalin merusak protein dalam tubuh manusia karena asam amino yang
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seharusnya berikatan dengan sisi protein yang tepat menjadi beraksi dengan formalin, sehingga
protein dalam tubuh rusak dan tidak berfungsi (Kartini and Mukti, 2017).

Buruknya dampak yang dapat disebabkan dari konsumsi formalin yang berkelanjutan pada
anak dapat menyebabkan timbulnya sel yang terpapar oleh sifat karsinogenik dari formalin dan juga
mutagenic. Selain itu formalin juga dapat menyebabkan keracunan dengan gejala sakit perut yang
akut ditkuti muntah-muntah dan depresi pada syaraf (Bayani e al, 2022), selain itu dapat
menyebabkan iritasi pada saluran pernapasan, hipotensi, dan bahkan koma (Jayadi, Dwipajati and
Sabila, 2023) Berdasarkan penelitian dari (Islam e al., 2024) dan (Brishti e# al., 2023) menunjukkan
bahwa dalam percobaan uji coba yang dilakukan pada tikus albino Swiss terjadi penurunan berat
pada organ hati, ginjal, dan paru-paru, dan juga terjadi perubahan histologis seperti pendarahan
petekial, kongesti, nekrosis pada sel, dan adanya degenerasi pada sel parenkim hati. Selain itu di
ginjal terjadi penurunan ruang bowman, hipertrofi pada glomerulus, dan dilatasi pada tubulus.
Sedangkan di jantung terdapat infiltrasi leukosit, nekrosis, dan rusaknya jaringan ikat. Pada organ
paru-paru terdapat perubahan karena efek pendarahan, penebalan dinding alveolar, dan
ditemukannya sel inflamatori.

Sifat formalin yang toksik ketika masuk didalam tubuh secara terus menerus secara garis besar
menimbulkan efek yang berbahaya pada sistem reproduksi, neurotoksik, alergi, reaksi imunologi,
mutase pada genetic, dan kerusakan sistem pernapasan (Sun ez a/, 2025).

Tabel 4. Hasil Uji Rhodamine B

Kode Hari/Tanggal Tempat .

Sampe | Sampel ; Pengambila | Keterangan

| Pengambilan 1

10 Cilor Selasa, 30 ) .
April 2024 SD Timur Negatif

11 Sosis Selasa, 30 . .
April 2024 SD Timur Negatif

12 Cilor Selasa, 30 | SD Selatan Neoatif
April 2024 &

13 Sempol Selasa, 30 | SD Selatan )
April 2024 Negatf

14 Dimsum | Selasa, 30 | SD Selatan Neoatif
April 2024 &

15 Bakso Selasa, 30 .
April 2024 SD Tengah | Negatif

16 Sempol Selasa, 30 )
April 2024 SD Tengah | Negatif

Dari hasil uji analisis thodamine B pada jajanan anak sekolah di Kota Metro bahwa tidak
ditemukan jajanan yang mengandung rhodamine B. Hal ini menunjukkan bahwa jajanan anak
sekolah yang dijual dilingkungan sekolah atau kantin tidak mengandung zat pewarna rhodamine B,
namun bukan berarti tidak ada kandungan bahan lain seperti mwetanil yellow.

Hasil analisis beberapa penelitian menunjukkan rhodamine B memiliki efek yang berbahaya
untuk kesehatan yakni tidak dapat dicerna tubuh dan dapat mengendap didalam hati yang dapat
menyebabkan keracunan pada organ hati (Kartini and Mukti, 2017). Efek di berbahaya tersebut
sejatinya bisa diatasi oleh tubuh manusia, namun hanya pada batas detoksifikasi apabila tidak
dikonsumsi terus menerus, karena tubuh memiliki batas nilai toleransi untuk racun yang masuk ke
dalam tubuh dan dapat didetoksifikasi.

Menurut Tiadeka dalam (Asmi, Nurpratama and Alamsah, 2023) bahwa Rhodamin B
sendiri merupakan salah satu BTP berbahaya yang mengandung klorin dan ikatan terkonjugasu
resorsinol atau N-N dietilaminofenol. Zat ini menimbulkan efek toksis dan karsinogen. Rhodamine
B merupakan zat yang tidak dapat di netralkan oleh hati sehingga menyebabkan zat ini menyebar
dalam darah dan membentuk boglin adduct dengan asam amino serta globin darah.
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Rhodamine B dapat menyebabkan kelainan pada hati dan hepatocarcinoma apabila
dikonsumsi dalam waktu yang Panjang atau berkelanjutan, apabila rhodamine B yang dikonsumsi
langsung dalam jumlah yang banyak mengakibatkan gejala akut keracunan. Selain itu rhodamine b
juga termasuk dalam bahan yang memiliki sifat adiktif atau menyebabkan kecanduan (Saktiningsih ez
al., 2023).

Konsumsi rhodamine B dapat memberikan efek iritasi pada saluran pencernaan, yang
menyebabkan gejala seperti sakit perut, muntah diare, dan urine berwarna merah atau merah muda
(Ridjal ez al, 2022). Rhodamine B yang dikonsumsi dalam jangka Panjang dapat menyebabkan
masalah Kesehatan yang serius termasuk kerusakan hati, gangguan fungsi hari, kanker hati, dan
kerusakan ginjal (Mahardika ez @/, 2022). Rhodamine B juga dapat menyebabkan toksisitas
reproduksi, neurotoksisitas, dan kerusakan organ sistemik karena sifatnya yang polar dan
interaksinya dengan globulin darah, serta kanker hati dan tumor (Agsari and Guntarti, 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak jajanan anak yang mengandung zat
berbahaya. Sebagai contoh, dari 16 sampel makanan yang diuji, 71% terbukti mengandung formalin.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Islam ez 4/, 2024), yang menunjukkan bahwa konsumsi
formalin dalam jangka panjang menyebabkan degenerasi hati, gangguan ginjal, serta efek
neurotoksik. Salah satu penyebab masih tingginya penggunaan formalin dalam makanan adalah
kurangnya pengawasan terhadap pedagang makanan sekolah.

Menurut penelitian (Jayadi, Dwipajati and Sabila, 2023), banyak pedagang yang tidak
memahami bahaya formalin dan menggunakannya untuk memperpanjang masa simpan makanan.
Hal ini menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut serta penegakan regulasi yang lebih ketat. Dari
segl pemanis buatan, ditemukan bahwa 55% minuman yang diuji mengandung sakarin, sedangkan
33% mengandung aspartam. Sakarin telah terbukti memiliki efek toksik terhadap mikrobiota usus
dan meningkatkan risiko gangguan metabolik (Yin, 2024). Sementara itu, penelitian (Maulana ez 4/,
2018) menunjukkan bahwa konsumsi aspartam dalam jangka panjang dapat menyebabkan
perubahan histologis pada hati dan ginjal. Oleh karena itu, regulasi mengenai batas aman konsumsi
pemanis buatan perlu diperketat. Berdasarkan penelitian dari (Debras ez a/, 2022) menguatkan
bahwa konsumsi aspartame pada makanan memiliki kaitan yang spesifik dengan resiko kanker
terutama kanker payudara dan kanker yang berkaitan dengan obesitas.

Standar batas aman yang dikeluarkan oleh (BPOM, 2017) dan (WHO, 2010), terkait
kandungan bahan berbahaya yaitu: (1) Formalin tidak diperbolehkan digunakan dalam makanan
dalam bentuk apapun; (2) Sakatin maksimum 5 mg/kg berat badan per hati; (3) Aspartam
maksimum 40 mg/kg berat badan per hari.

Dari seluruh hasil yang menunjukkan hasil negative pada uji sakarin, aspartame, formalin
dan juga rhodamine b bukan berarti sama sekali tidak ada zat tersebut. Hal ini karena uji yang
dilakukan bersifat kualitatif, sehingga untuk memastikan apakah jajanan makanan di sekolah benar
tidak memiliki kandungan bahan tambahan pangan (BTP) perlu dilakukan uji secara kuantitatif
(Tiadeka, Solikhah and Karimah, 2022), sehingga dapat diketahui jumlah kadar dari setiap BTP pada
makanan dan minuman.

Tindakan yang dapat dilakukan untuk meminimalkan resiko penggunaan zat berbahaya
makanan adalah (1) Edukasi bagi Pedagang dan Sekolah: Program penyuluhan tentang bahaya zat
berbahaya dalam jajanan harus lebih diperbanyak. Penelitian (Tiadeka, Solikhah and Karimah, 2022)
menyebutkan bahwa edukasi yang melibatkan guru dan orang tua dapat mengurangi konsumsi
jajanan berbahaya di sekolah; (2) Penguatan Regulasi: Pemerintah daerah perlu memperketat
pengawasan terhadap penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) dengan melakukan inspeksi rutin
di kantin sekolah; (3) Alternatif Jajanan Sehat: Sekolah dapat beketrja sama dengan UMKM lokal
untuk menyediakan jajanan sehat yang bebas dari bahan tambahan pangan berbahaya..

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa jajanan anak sekolah di Kota Metro masih mengandung zat
berbahaya dalam jumlah signifikan. Dari 50 sampel yang diuji, ditemukan 55% mengandung sakarin,
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33% mengandung aspartam, dan 71% mengandung formalin. Tidak ditemukan kandungan
rhodamin B dalam sampel.

Untuk mengurangi risiko kesehatan jangka panjang, diperlukan langkah-langkah konkret, seperti
peningkatan pengawasan terhadap jajanan sekolah, edukasi kepada pedagang dan guru, serta
promosi jajanan schat sebagai alternatif. Dengan adanya regulasi yang lebih ketat dan kesadaran
masyarakat yang lebih tinggi, diharapkan konsumsi makanan berbahaya di kalangan anak sekolah
dapat diminimalisir.
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